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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Islam adalah agama mayoritas yang dipeluk oleh sekitar 98% penduduk Sumatera Barat.
Terutama di Kabupaten 50 Kota, agama Islam dianut oleh 347,539 penduduk (data sensus
penduduk 2010 — Badan Pusat Statistik Republik Indonesia). Ini selaras dengan adat istiadat yang
dipegang oleh masyarakat suku Minang yaitu “Adat Bersandi Sara, Sara Bersandi Kitabullah”
yakni dasar dari seluruh kegiatan adat budaya yang dilakukan dalam masyarakat Minangkabau
adalah kitab suci Al-Qur’an (Musyair, Zainudin. Implementasi Pemerintah Nagari Berdasarkan
Hak Asal Usul Adat Minangkabau, Ombak. Yogyakarta. 2008). Al-Quran merupakan kumpulan
wahyu Allah SWT. yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, dan salah satu cara untuk

mendekatkan diri kepada Al-Quran yaitu dengan cara menghapalnya.

Menghapal Al-Quran merupakan ciri khas masyarakat muslim, terbukti dengan jumlah penghafal
Al-Quran yang terus bertambah pada setiap tahunnya. Ini dapat dilihat dari jumlah penghafal Al-
Quran di Indonesia yang mencapai 30 ribu orang (Republika.com 2010) dan pada tahun 2016
penghafal Al-Quran menjadi 40 ribu orang (yunishara.blogspot.com 2016). Namun ini masih
termasuk rendah dibandingkan jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam yaitu 87,18%
dari 237.641.326.

Hal inilah yang menjadi penyebab banyaknya pondok pesantren tahfidz tumbuh di kota-kota di
Sumatera Barat. Namun, pada saat ini di Kab. Lima Puluh Kota belum ada pondok pesantern yang
mengacu pada pendidikan tahfidz, dari 12 podok pesantren yang ada di Kab. Lima Puluh Kota
(Kemenag Kab. Lima Puluh Kota ). Sehingga anak — anak yang ingin menghafal Al-Quran harus
pergi ke Kota Payakumbuh yang telah memiliki sebuah perkampungan hafidz serta pondok

pesantren tahfidz.

Selain itu, di daerah Kec. Guguk terdapat Mesjid Tuo/Surau Tuo Ampang Gadang yang
merupakan Masjid tertua yang teletak di Payakumbuh Kab. 50 kota tepatnya di Nagari Ampang

Gadang Kec.VII Koto Talago. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Pusat Peneletian

1.2

Arkeologi Nasional tahun 1985, diperkirakan masjid dibangun pada abad ke-20. Dapat dilihat dari
bentuk bangunannya yang memadukan 3 arsitektur yang berbeda yaitu arsitektur Minang, Eropa
dan Persia. Ini merupakan salah satu kekayaan budaya masa lalu yang keadaannya sangat
memprihatinkan. Masjid ini dahulu dijadikan tempat peribadatan dan penyebaran agama Islam

pada masanya.

Untuk melestarikan dan menghidupkan kembali Masjid Tua Ampang Gadang, maka masjid ini
akan dijadikan Pondok Pesantren yang berfokus pada Tahfidz, mengingat lokasi yang mendukung
untuk dijadikan Pondok Tahfidzul Quran. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan siswa akan
pendidikan formal maka dimasjid ini akan dibuat Pondok Tahfidzul Quran yang memadukan dua
kurikulum yakni 40 % kurikulum Depdiknas dan 60 % kurikulum Tahfidz untuk setingkat SMP

dengan menggunakan pendekatan “Kontekstualisme”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan:

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural

Permasalahan non arsitektural yang akan diteliti yaitu:
a. Bagaimana menciptakan Pondok Tahfizul Qur’an yang layak dari segi kenyamanan dan
ketenangan bagi para pelajar?
b. Bagaimana menciptakan interaksi sosial yang baik di Pondok Tahfizul Qur’an?

C.

1.2.2 Permasalahan Arsitektural

Permasalahan arsitektural yang diteliti yaitu:
a. Bagaimana merancang Pondok Tahfizul Qur’an yang berfungsi sebagai ruang pendidikan
dan hunian dapat memenuhi kebutuhan para pelajar?
b. Bagaimana merancang Pondok Tahfizul Qur’an yang dapat berintegrasi dengan Masjid
Lama Ampang Gadang tanpa menghilangkan sejarah dan keunikan dari bangunan yang
ada?

c. Bagaimana merancang wadah tahfidz sebagai ruang publik ?



1.3
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1.3.2

14
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Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merevitalisasi bangunan Masjid Tua Ampang
Gadang dengan menambah fungsi baru pada kawasan masjid, dengan mempertimbangkan
kebutuhan masyarakat sehingga masjid dapat pergunakan lagi seperti sedia kala.

Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu memperbaiki fungsi dan konstruksi masjid
yang telah tak terawat dan menambah desain pada kawasan.

Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup dalam sebuah penelitian akan sangat membantu keefektifan berjalannya sebuah
penelitian. Ruang lingkup membantu membatas — batasi dan menggolongkan banyak hal.

Ruang Lingkup Spasial

2
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Masjid Tua Ampang Gadang

Peta Masjid Tuo Ampang Gadang

Penelitian yang dievaluasi pada laporan ini:
Lokasi: Jorong Ampang Gadang Nagari VII Koto Talago Kec. Guguk Kab. Lima Puluh
Kota.

Luas : luas 1.5 hektar.

Konservasi Masjid Tuo Ampang Gadang sebagai Pondok Tahfidzul Qur’an ini dilakukan

karena Masjid tersebut telah terbengkalai serta mengalami pelapukan sehingga sebagian masjid

telah mulai hancur. Selain itu, Konservasi ini untuk melestarikan bangunan cagar budaya serta

membuat wadah pendidikan/sekolah yang berbasis Tahfidz quran dan pendidikan formal
setingkat SMP.

1.4.2 Ruang Lingkup Substansial

1.5

Lingkup substansial kegiatan ini dilakukan dengan kegiatan studi literatur tentang Revitalisasi
Masjid Tuo Ampang Gadang sebagai Pondok Tahfidzul Qur’an dengan Pendekatan Contextual
dan hijab, survey lapangan, analisa, serta produk akhir ialah gambar kerja dan maket serta
poster.
Batasan masalah yang dingunakan yaitu:
a. Pondok Tahfizdul Qur’an berfungsi sebagai ruang pendidikan Al-Qur’an terutama
untuk menghafal Al-Quran dan terdapat tempat hunian bagi para pelajar yang jauh
b. Berada dikawasan konservasi dan tidak menghilangkan sejarah dan keunikan dari
bangunan yang ada.

c. Menintegrasi dengan pendekatan Contexstual dan konsep hijab

Metode Penelitian
Kajian Revitalisasi Masjid Tua Ampang Gadang sebagai Pondok Tahfidzul Quran dengan
mengunakan metode deskriptif kualitatif. Tahap pertama merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dngan metode deskiptif kualitatif yakni memaparkan pengamatan secara objectif
terkait permasalahan dan fenomena yang diangkat, mengindentifikasi kondisi lingkungan atau
tapak dan standar perancangan.
Tahap analisis meliputi analisa fungsi ruang, analisa tapak dan analisa bangunan. Yang terakhir
yaitu tahap perancangan yang menggunakan tema pelestarian dengan pendekatan kontekstual
dan hijab. Tahap perancangan ini terbagi atas dua yaitu tahap pra perancangan ( rancangan
konsep ) dan pengembangan rancangan ( hasil rancangan ) ini berupa gambar kerja dan maket.
a. Tahapan persiapan
1. Mencari referensi-referensi yang berkaitan dengan Pelestarian bangunan Masjid
Tua Ampang Gadang dan Pondok Tahfidzul Quran.
2. Survey langsung ke lokasi yang telah ditentukan.
b. Tahapan pengumpulan data & kompilasi data
Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui survey ke lapangan, dengan taknik-teknik:
c. Tahapan analisa data
Melakukan analisa dari data yang didapat, agar mendapatkan pemecahan masalah
/problem solving.
d. Tahapan Perancangan
Setelah melakukan analisa maka semua analisa akan dingabungkan sehingga akan

ditemukan konsep yang kemudian dingunakan dalam merancang bangunan.
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